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ABSTRAK

Nama : Jannatul Amanina
NIM : 180501117
Fakultas/Prodi : Fakultas Adab dan Humaniora/Sejarah dan Kebudayaan

Islam
Judul : Lunturnya Budaya Berbahasa Aceh Di Gampong Sinyeu

Kecamatan Indrapuri Aceh Besar
Pembimbing I : Dr. Phil. Abdul Manan, S.Ag, M.Sc, MA.
Pembimbing II : Muhammad Thalal, Lc, M.Si., M.Ed.

Kata kunci: Luntur, Budaya Berbahasa , Sinyeu Indrapuri

Penelitian ini membahas tentang Lunturnya Budaya Berbahasa Aceh Di
Gampong Sinyeu Kecamatan Indrapuri, Aceh Besar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui penggunaan bahasa Aceh, kecenderungan mengajarkan
bahasa Indonesia, penyebab lunturnya bahasa Aceh dan upaya pelestarian
bahasa Aceh di gampong Sinyeu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Adapun teknik  pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Aceh di gampong Sinyeu
relatif rendah, terutama di kalangan anak-anak, padahal masyarakat gampong
Sinyeu sendiri merupakan suku Aceh tulen, dikarenakan kebanyakan dari orang
tua dan pasangan muda yang cenderung mengajarkan bahasa Indonesia untuk
mengikuti perkembangan zaman . Perkembangan zaman dan tekonologi yang
semakin maju maka instansi pendidikan memakai kurikulum yang mengharuskan
siswa-siswanya bisa berbicara bahasa Indonesia. Adapun lunturnya bahasa Aceh
di gampong Sinyeu terjadi karena beberapa  sebab, di antaranya bahasa Aceh
tidak dijadikan sebagai bahasa ibu karena dianggap kurang berperan dalam
lingkungan formal, terjadinya perkawinan orang tua yang non aceh sehingga
pengganti bahasa ibu digunakan bahasa nasional/bahasa persatuan,  juga sebagian
orang tua menganggap bahwa mengajarkan bahasa Aceh sebagai bahasa pertama
maka logat bahasa Aceh tersebut terlalu kental bagi anak mereka sehingga jika
berbicara bahasa Indonesia terbawa logat Aceh tersebut. Maka dari itu perlunya
kerja sama antara anak dan orang tua yang berasal dari suku Aceh sendiri untuk
melestarikan bahasa Aceh diantaranya adalah dengan cara menyadarkan tiap
individu,  dan juga dengan menerapkannya dalam lingkungan sehari-hari agar
tidak terjadinya kepunahan warisan leluhur, salah satunya bahasa Aceh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sangatlah berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan

perkembangan era globalisasi yang makin maju maka tingkat bahasa juga sangat

penting. Bahasa merupakan alat komunikasi antar individu dan juga masyarakat

yang berfungsi sebagai penyampai pesan kepada lawan bicara dalam berinteraksi

dikehidupan sehari-hari. Bahasa juga merupakan ungkapan verbal yang digunakan

untuk menyampaikan keinginan dari hasrat agar tercapai tujuannya dalam

masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahasa merupakan sistem

lambang bunyi yang digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri

. Bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap

manusia termasuk dalam fenomena alamiah, tetapi bahasa sebagai alat interaksi

sosial di dalam masyarakat manusia adalah fenomena sosial, jadi artinya bahasa

termasuk ke dalam produk budaya. Bahasa merupakan salah satu unsur utama

yang terdapat dalam unsur-unsur kebudayaan universal, maka dari itu bahasa

sangat erat kaitannya dengan masyarakat sendiri sebagai pelaku budaya. Bahasa

adalah jati diri suatu bangsa, yang artinya bahasa di suatu wilayah hidup

berkembang sesuai dengan perkembangan budaya itu sendiri dalam suatu

masyarakat. Realitas tersebut berlaku di seluruh kalangan masyarakat.
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Bahasa Aceh dan bahasa Indonesia saat ini sering digunakan secara

bersamaan dalam melakukan komunikasi satu sama lain. Fenomena ini sangat

banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dikalangan remaja dan anak-

anak, tapi yang lebih parahnya lagi para remaja atau anak sekolah juga sudah

mengikuti menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi di sekolah

dan dalam keluarga, sehingga bahasa Aceh perlahan-lahan luntur.

Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa daerah Aceh yang sudah mengalami

perkembangan yang panjang sehingga menjadi bahasa Aceh yang hidup eksis

sampai saat ini dan dipakai oleh kurang lebih 1.777.701 jiwa masyarakat Aceh.

Pemerintah menyatakan sikap yang amat tegas terhadap bahasa daerah,

dalam Undang-undang Dasar 1945, Bab IV, Pasal 36, dinyatakan bahwa bahasa-

bahasa daerah yang masih dipakai sebagai alat penghubung yang hidup dan dibina

oleh masyarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara, oleh karena

bahasa-bahasa itu adalah bagian dari pada kebudayaan Indonesia yang hidup.

Bahasa Aceh menurut Hasyim memiliki banyak kesamaan dengan bahasa

Campa dan Indo China. Kesamaan bahasa secara antropologi sedikit banyaknya

karena mereka berasal dari nenek moyang yang sama, paling kurang sebagian dari

penduduk tersebut dari nenek moyang yang berbahasa sama. Ditambah lagi

dengan nama yang sering disebutkan  atau diidentikkan, bahwa asal orang Aceh

adalah percampuran dari Arab, China, Eropa, dan Hindia.

Bahasa Aceh adalah bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi sehari-

hari dalam masyarakat Aceh dan merupakan pemersatu bagi masyarakat
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sekitarnya. Bahasa Aceh adalah bahasa yang hidup, tumbuh, dan berkembang

sejalan dengan gerak hidup masyarakat pemakainya.

Bahasa Aceh digunakan oleh masyarakat yang mendiami daerah Aceh,

seperti Aceh Besar, Aceh Jaya, Pidie, Pidie Jaya, Bireun, Aceh Utara, dan lain

sebagainya. Bahasa Aceh masih tetap dipelihara sebagai pendukung dan

pengembang kebudayaan daerah. Bahasa Aceh dalam masyarakat yang ber-etnis

atau suku Aceh asli berfungsi sebagai bahasa pertama atau bahasa ibu yang

menjadi alat pelahiran pikiran dan perasaan, karena bahasa merupakan sumber

kebudayaan dan persatuan.

Keseharian masyarakat Aceh lebih suka berkomunikasi dengan orang

sedaerahnya menggunakan bahasa daerah dibandingkan bahasa Indonesia.

Berkomunikasi dengan bahasa Aceh dapat memunculkan rasa kekeluargaan dan

keakraban di antara mereka, serta memunculkan rasa percaya yang lebih karena

berasal dari identitas yang sama.

Seiring perkembangan waktu bahasa Aceh sedikit demi sedikit mulai

mengalami penurunan dalam segi penggunaannya di dalam kehidupan sehari-hari

baik di kota-kota besar maupun di desa-desa. Sekitar 30 tahun yang lalu para

peneliti bahasa Aceh menulis bahwasanya eksistensi bahasa Aceh masih sangat

baik di kalangan masyarakat, peneliti memaparkan lingkup antara pemertahanan

bahasa Aceh di kota dan di desa. Pada dasarnya, di daerah perdesaan bahasa

daerah jauh lebih bisa dipertahankan dibandingkan di daerah perkotaan dan

sebagian daerah Timur.
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Sinyeu merupakan salah satu mukim yang menggunakan bahasa Aceh

sebagai alat komunikasi antar masyarakatnya. Daerah Sinyeu yang merupakan

bagian dari Kabupaten Aceh Besar memiliki dialek yang sangat menarik dan khas,

tetapi seiring berkembangnya zaman, masyarakat Sinyeu sekarang mulai jarang

menggunakan bahasa Aceh dalam interaksi kehidupan sehari-hari, masyarakat

lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi mereka.

Hal tersebut biasanya banyak terjadi pada kalangan muda yang mulai

enggan ataupun tak terbiasa untuk bertutur dengan bahasa Aceh yang disebabkan

oleh berbagai faktor, di antaranya adanya anggapan bahwa bahasa Aceh adalah

bahasa yang kolot, adanya kebiasaan-kebiasaan di antara mereka yang dalam

kehidupan sehari-harinya berbahasa Indonesia, misalnya saat berada dalam

lingkungan sekolah, perkantoran dan lain-lain sehingga menyebabkan

berkurangnya penggunaan bahasa Aceh dalam keseharian mereka.

Bahkan sebagian remaja sekarang banyak yang tidak tau lagi sebagian

bahasa Aceh. Bahasa Aceh adalah bahasa yang tergolong dalam lingkup bahasa

Austronesia. Menurut studi komperatif yang telah dilakukan oleh para ahli bahasa,

mengatakan bahwa akhir-akhir ini bahasa Aceh sudah mulai jarang digunakan

baik dikalangan anak-anak maupun  remaja di  desa Sinyeu, Indrapuri. pada

kesempatan kali ini saya akan meneliti penyebab lunturnya budaya berbahasa

Aceh. Masalah ini bukan hanya di hadapi oleh remaja dan anak-anak  saja bahkan

sudah berpengaruh di kalangan seluruh masyarakat. Maka pada kesempatan ini

saya ingin mengangkat judul “Lunturnya Budaya Berbahasa Aceh di

Gampong Sinyeu Indrapuri Aceh Besar”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bahwa penurunan penutur

bahasa Aceh di kalangan etnis Aceh hingga sekarang terus meningkat.

Permasalahan tersebut dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana penggunaan bahasa Aceh di Gampong Sinyeu?

2. Apa penyebab lunturnya bahasa Aceh di Gampong Sinyeu?

3. Bagaimana Upaya pelestarian bahasa Aceh di Gampong Sinyeu?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa Aceh di kehidupan

sehari-hari.

2. Untuk mengetahui penyebab lunturnya bahasa Aceh di Gampong Sinyeu.

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya pelestarian bahasa Aceh di Gampong

Sinyeu?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini akan menjadi referensi utama mengenai pentingnya

menggunakan bahasa Daerah dalam interaksi kehidupan sehari-hari.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian

serupa.

3. Hasil penelitian ini memperkaya khazanah penelitian di bidang

sosiologi, budaya, bahasa terutama terkait pentingnya budaya berbahasa Aceh

yang dilaksanakan oleh masyarakat.1

1 Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi, (Darussalam: AcehPo Publishing, 2021) hal 78
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Kemudian dilihat dari segi manfaat secara teori dan praktis:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dari

bidang budaya, sosial, dan bahasa serta menjadi bahan bacaan atau referensi bagi

masyarakat dan pemerintah agar lebih memperhatikan pentingnya penggunaan

dan pemberdayaan bahasa Aceh sebagai bahasa daerah.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dasar para teknisi, peneliti, serta

budayawan dan bahasawan yang hendak mengkaji penuturan bahasa Aceh di

Gampong Sinyeu kecamatan Indrapuri Aceh Besar ataupun di tempat lain. Selain

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi-instansi yang

bersangkutan sebagai bentuk penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat, baik

penyuluhan secara langsung maupun secara tidak langsung tentang pentingnya

penuturan bahasa Aceh dalam interaksi sehari-hari.

E. Penjelasan Istilah

Pada penelitian ini ada beberapa kata atau istilah yang perlu di definisikan

secara jelas agar tidak menimbulkan kesalahpahaman kepada para masyarakat,

pembaca, dan peneliti terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

Maka penulis perlu menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut:

1. Luntur

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata luntur adalah

berubah atau hilang. warna (tentang cat, pakaian, emas sepuhan, dan

sebagainya). Contoh: Kain cita ini tidak luntur. Arti lainnya dari luntur adalah
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berubah (tentang pendirian, keyakinan, dan sebagainya). Contoh: Akibat

tekanan fisik dan tekanan mental dari penjajah, tidak sedikit pemimpin yang

luntur pendiriannya.

Luntur adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan

pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Arti dari luntur dapat masuk ke

dalam jenis kiasan sehingga penggunaan luntur dapat bukan dalam arti yang

sebenarnya. Luntur memiliki arti dalam kelas adjektiva atau kata sifat sehingga

luntur dapat mengubah kata benda atau kata ganti, biasanya dengan

menjelaskannya atau membuatnya menjadi lebih spesifik.

Lunturnya bahasa daerah di pengaruh oleh beberapa faktor, yaitu dari

lingkungan keluarga, penggunaan bahasa dalam pendidikan dan kurangnya minat

generasi muda untuk melestarikan bahasa daerah. Ini dikarenakan pertama, karena

secara tidak langsung penutur bahasa daerah enggan mengajarkan bahasa daerah

pada keturunannya. Kedua dikalangan sekolah mayoritas penduduk menggunakan

bahasa nasional bahkan ada yang menggunakan bahasa internasional. Selain itu

banyak generasi muda dengan kata lain kaum millennial yang lebih senang dan

bangga menggunakan bahasa asing, hal ini dikarenakan menganggap lebih maju

dan modern.

2. Budaya Berbahasa

Budaya adalah suatu sistem yang terbentuk dan disepakai bersama-sama

oleh masyarakat dalam keadaan terwariskan ataupun dibentuk sendiri

olehnya. Unsur pembentuk budaya sangat kompleks antara lain berupa
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agama, adat istiadat, populasi penduduk, karya seni, bahasa, pendidikan,

sosial politik dan lain sebagainya.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan alat-

alat ucap) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai

sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran.Bahasa

yang dimaksud adalah bahasa Aceh yang penggunanya pemilik asli bahasa

Aceh, atau ber-etnis Aceh asli.

Bahasa dan budaya dalam sebuah daerah atau wilayah mempunyai interaksi

yang beragam. Keduanya saling berhubungan tanpa disadari oleh masyrakat.

Masyarakat cenderung berpikir bahwa bahasa dan budaya adalah kedua hal

yang terpisah dan tidak berhubungan. Padahal keduanya adalah salah satu

faktor yang dapat mengukur, atau barometer bagi sebuah peradaban yang

diciptakan dan dibangun oleh manusia. Melalui bahasa dan budaya, generasi

mendatang dapat mengetahui perkembangan dan pertumbuhan peradaban di

masa lalu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahasa dan budaya

selalu mempunyai hubungan dalam setiap peradaban manusia.2

3. Masyarakat

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-

sama di suatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik secara terbuka maupun

secara tertutup, dimana interaksi yang terjadi di dalamnya adalah antara individu-

individu yang ada di kelompok tersebut. Masyarakat juga merupakan sejumlah

2Ratna Nisrina Puspitasari, Interaksi Budaya dan Bahasa dalam Kehidupan Masyarakat
di Indonesia.
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manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka

anggap sama.Yang dimaksud masyarakat oleh peneliti adalah masyarakat yang

mendiami Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, khususnya masyarakat

Gampong Sinyeu.

F.Tinjauan Pustaka

Pada kajian ini, peneliti memanfaatkan beberapa buku sebagai referensi

yang menjelaskan tentang bahasa Aceh di antaranya yaitu:

Pertama, karya M. Jakfar Puteh, yang bukunya berjudul “Sistem Sosial

Budaya dan Adat Masyarakat Aceh”. Diterbitkan di Yogyakarta oleh Grafindo

Litera Media pada tahun 2012. Buku ini menjelaskan tentang sistem sosial dan

budaya serta adat pada masyarakat Aceh. Dalam sub bab yang ada pada buku

ini terdapat satu sub bab yang membahas tentang bahasa Aceh sebagai salah

satu unsur kebudayaan.

Kedua, Azwardi, yang bukunya berjudul “Ilmu Bahasa Aceh”. Diterbitkan

di Darussalam, Banda Aceh oleh Bina Karya Akademika pada tahun 2018.

Buku ini menjelaskan tentang kebijakan pembinaan bahasa Aceh,

pemertahanan bahasa Aceh sebagai bahasa ibu, serta membahas standar

penelitian bahasa Aceh terkait ejaan, fonologi, ortografi serta penelitian terkait

bahasa Aceh.

Ketiga, buku Azrul dan Teuku Junaidi yang berjudul “Pengantar

Pembelajaran Bahasa Aceh ”. Diterbitkan di Langsa Aceh Timur oleh Bina
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Karya Akademika pada tahun 2020. Buku ini menjelaskan tentang

pembelajaran Bahasa daerah Aceh, serta mempromosikan Bahasa daerah Aceh,

Dari buku Wildan yang berjudul “Tata bahasa Aceh”. Diterbitkan di

Lambaro Skep, Banda Aceh tahun 2002. Buku ini berisi tentang pembahasan

Aceh yang memiliki Sembilan bahasa. Adapun bahasa-bahasanya yaitu, bahasa

Aceh, bahasa Gayo, bahasa Alas, bahasa Tamiang, bahasa Aneuk Jamee,

bahasa Kluet, bahasa Singkil, basaha Simeulu dan bahasa Haloban.

Kajian-kajian penelitian yang disebutkan di atas, merupakan karya-karya

yang memuat di baliknya informasi terkait bahasa Aceh sesuai dengan data

yang sangat diperlukan peneliti. Akan tetapi yang menjadi perbedaan sumber-

sumber di atas dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah peneliti fokus

terhadap bagaimana kondisi lunturnya budaya berbahasa Aceh digampong

Sinyeu Kecamatan Indrapuri Aceh Besar.

G. Sistematika Penelitian

Guna memudahkan membaca tulisan ini, peneliti membuatnya menjadi lima

bab di mana setiap bab terdiri dari sub bab sebagai berikut.

BAB I, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, penjelasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

penelitian.

BAB II, penulis menjelaskan tentang pembahasan dari landasan teori, yaitu

asal-usul bahasa, bahasa Aceh sebagai bahasa ibu pada kalangan etnis Aceh, peran

dan kedudukan bahasa Aceh, dan pentingnya pelestarian bahasa Aceh.
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BAB III, penulis memaparkan tentang Metode Penelitian, yang berisi tentang

Jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data.

BAB IV penulis membuat hasil dari penelitian yang berisi tentang hasil

penelitian yang dilakukan.

BAB V berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Asal Usul Bahasa

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, digunakan oleh semua orang

atau anggota masyarakat dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri

dalam bentuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik

(Hasan dkk, 2003). Bahasa sebagai lambang bunyi yang arbitrer atau melakukan atau

tidak melakukan sesuatu secara baik-baik dan fungsi entertainmen adalah penggunaan

bahasa dengan maksud menghibur, menyenangkan, atau memuaskan perasaan batin

(Chaer, 2003).3

Bahasa daerah merupakan simbol atau bunyi yang bermakna dan berartikulasi yang

digunakan di lingkungan suatu kota atau wilayah yang dipakai sebagai bahasa

penghubung antar daerah di wilayah Republik Indonesia (Rahman, 2016). Bahasa

daerah merupakan bahasa pendukung bahasa Indonesia yang keberadaannya diakui oleh

negara (Riani, 2017). Penggunaan bahasa daerah dalam situasi resmi/formal pada proses

pembelajaran dapat menimbulkan masalah, seperti sulit dipahami oleh mahasiswa yang

berasal dari daerah lain dan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu,

penggunaan dialek bahasa daerah sebagai bahasa lisan memiliki dampak terhadap

pelafalan bahasa Indonesia yang baik dan benar meskipun dari segi makna masih dapat

diterima.

3 Jurnal di akses di 15189-71856-1-PB (1).pdf pada tanggal 04 Agustus 2022 jam 20:25.
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Sampai saat ini bahasa Aceh yang pernah menjadi bahasa resmi kerajaan telah

digunakan oleh sebagian besar suku bangsa Aceh yang secara dominan mendiami

wilayah Kota Banda Aceh, Kota Sabang, Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Aceh

Jaya, Kabupaten Pidie, Kabupaten Bireun, Kota Lhokseumawe, Kabupaten Aceh

Utara, Kabupaten Aceh Timur, sebagian Kabupaten Aceh Tamiang, sebagian

Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Nagan Raya, sebagian Kabupaten Aceh Selatan

dan Kabupaten Aceh Singkil, sebagian kecil Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten

Aceh Tengah, Kabupaten Gayo Lues dan Kabupaten Aceh Tenggara. Bahasa Aceh

yang oleh masyarakat pun memiliki dialek yang berbeda, bahkan dari segi aksen, dan

intonasi pun memiliki perbedaan yang sangat signifikan.

B. Sejarah Bahasa Aceh

Asal muasal nama Aceh secara pasti tidak diketahui, Orang Aceh biasanya menyebut

dirinya dengan Ureung Aceh yang berarti orang Aceh dari beberapa literature diperoleh

informasi mengenai asal nama Aceh. Informasi tersebut berupa dongeng dan mitos

melalui laporan para musafir dan pedagang. Mitos lain mengenai nama Aceh, yaitu

sebuah kapal dari Gujarat berlabuh di sungai cidaih (ceudah) artinya cantik. Awak kapal

turun kedarat menuju kampong pande (Ramni) untuk mencari pembekalan air tawar,

sebelum sampai ketempat tujuan, tiba-tiba turun hujan, mereka berteduh di bawah

pohon rindang dan memuji daun-daun pohon tersebut; Aca, Aca, Aca yang artinya

indah, indah, indah.

Kapal itu berjumpa dengan sebuah perahu di pidie,  Mereka ditanya apakah perahu

itu dari kampung pande, awak kapal berseru Aca, Aca, Aca yang berubah menjadi
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Aceh. Ada yang menyatakan juga arti Aceh adalah A artinya Arab, C artinya Campa, E

artinya Eropa (Portugis), dan H artinya Hindia atau Hindu pernyataan asal arti Aceh ini

dapat dilihat atau ditemui pada masyarakat Aceh Besar, mereka banyak menyerupai

orang Arab yang biasa bergelar Sayyid atau Syarifah, di bagian Lamno Aceh Barat

menyerupai orang portugis, sedangkan di wilayah Sigli dan Lhokseumawe mirip India

maka disebut orang keling, Menurut Snouck Hurgranje orang Aceh sebagian besar

berasal dari Campa, dan bahasa Aceh memang memiliki banyak persamaan dengan

bahasa campa.4

Selanjutnya diperkirakan asal-usul penduduk Aceh adalah orang-orang yang

berdatangan dari india, Andaman, pulau-pulau disebelah Utara Aceh (Meuraxa),

sesudah ± tahun 400 Masehi orang Arab menamakan daerah Aceh dengan Rami

(Ramni), orang Cina menyebut Lan-li, lanwu-li, Nan-wu-li, dan Nan-poli, padahal

sebutan sebenarnya adalah lam-muri dalam sejarah melayu disebut lambri (lamari)

marcopolo juga menamakannya dengan lamri. Setelah kedatangan bangsa Eropa

(Portugis) nama Lamuri tidak lagi terdengar portugis menyebutnya dengan Achem,

Achen, Acen, Dagin, Dacin. Penulis-penulis Perancis menamakan: Achem, Achem,

Acheh, Orang inggris menyebut Atcheen, Acheen, Achin. Akhirnya orang belanda

menyebutnya Achen, achin, Atchin, Atchein, Atcin, Atsheh, dan Aceh.5 Sedemikian

jauh, tidak seorang pun yang dapat menjelaskan tentang makna dari perkataan bahasa

“Aceh” dan dari mana datangnya, namun Jhon Crawfurd menduga bahwa perkataan

“Aceh” itu berarti “lintah kayu”.

4 Rusdi Sufi, Dkk, Keanekaragaman Suku Dan Budaya Di Aceh, (Banda Aceh, Balai Kajian Sejarah
Dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 1998), hlm. 4. 16

5 F.R.S. Jhon Crawfurd, Sejarah Kepulauan Nusantara (Yogyakarta, Ombak 2017), hlm. 217
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Namun orang Aceh sendiri tidak pernah melihat diri mereka sendiri seperti lintah6 .

Berapa lama mereka sudah tinggal di daerah itu juga tetap tidak diketahui karena sejauh

ini disana tidak pernah ada pengggali penelitian Arkeologi. Daerah asal bahasa Aceh

tidak diketahui dengan jelas karena tidak ada catatan atau bukti untuk itu.

C. Bahasa Aceh sebagai Bahasa Ibu pada kalangan Etnis Aceh

Bahasa daerah atau bahasa ibu adalah bahasa yang dapat digunakan dalam

komunikasi intrasuku. Keberadaannya di wilayah tutur Indonesia masih tetap

diaspresiasi walaupun bersinggungan dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang

digunakan oleh penutur intrabangsa dalam situasi resmi dan bahasa asing sebagai

bahasa yang berasal dari bangsa lain7. Bahasa daerah dapat dinyatakan sebagai bagian

yang tidak terpisahkan dari kebudayaan yang hidup dan berkembang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat penuturnya. Sekarang ini, sebagian pemerhati bahasa

mencemaskan banyaknya bahasa daerah di Indonesia yang diprediksi akan punah jika

terjadi pembiaran oleh pihak yang berkompeten, termasuk pemilik bahasa daerah yang

kurang respek terhadap warisan budaya yang seharusnya tetap dipelihara. Bahasa

daerah merupakan refleksi dan identitas sebuah budaya yang paling kokoh dan

instrumen pengikat yang sangat kuat untuk mempertahankan eksistensi suatu budaya

etnik tertentu. Oleh karena itu, keterwujudan pelestarian bahasa daerah di Indonesia

harus didukung dengan penumbuhan kesadaran pemeliharaan oleh setiap penuturnya.

6Zainuddin, Tarikh Aceh Dan Nusantara (Medan, Pustaka Iskandar Muda 1961), hlm. 23
7 Di akses pada jurnal 2936-10812-1-PB.pdf pada tanggal 04 Agustus 2022 jam 20:55
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Penutur harus mengunakan bahasa daerahnya dalam aktivitas kehidupan dan

kesempatan tertentu untuk mengendalikan budaya yang dimiliki agar tidak punah.8

Bahasa Aceh adalah bahasa pertama atau bahasa ibu dari kurang lebih 71%

penduduk Aceh yang menempati wilayah pantai atau pesisir. Bagi masyarakat yang ber-

etnis Aceh apabila ibunya berbahasa Aceh, maka secara tidak langsung bahasa ibu anak

tersebut adalah bahasa Aceh yang digunakan sebagai konstruksi bahasa pertamanya.

Walaupun masih banyak penutur asli bahasa Aceh, bahasa Aceh juga berpotensi

mengalami penurunan dan pergeseran jika tidak adanya kesadaran dan upaya dalam

mempertahankan bahasa ibu dari pemilik bahasa. Di setiap daerah di Indonesia terdapat

bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakatnya sebagai alat komunikasi dan

interaksi dalam kelompoknya.

Umumnya bahasa daerah merupakan bahasa pertama bagi anggota masyarakat di

daerah yang bersangkutan. Oleh karena itu dapat dipastikan bahwa setiap anggota

masyarakat yang hidup di suatu daerah mengerti dan mampu menggunakan bahasa

daerahnya.Namun,tidak demikian halnya dengan kenyataan yang saat ini terlihat dalam

masyarakat Aceh.

Secara umum, bahasa pertama anak dalam keluarga etnis Aceh, penutur bahasa

Aceh, adalah bahasa Aceh sehingga tidaklah berlebihan jika ada orang yang

mengatakan bahwa setiap orang Aceh (etnis Aceh) pasti bisa berbahasa Aceh. Kondisi

terkini yang berlaku untuk bahasa Aceh dapat diidentifikasikan bahwa banyak penutur

bahasa Aceh sudah jarang menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa utama dalam

8 Di akses pada jurnal 2936-10812-1-PB.pdf pada tanggal 04 Agustus 2022 jam 20:55
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pergaulan sehari-hari. Bahkan, banyak generasi muda etnis Aceh, terutama anak usia

madrasah kebawah menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa kedua bukan sebagai

bahasa pertama.

Bahasa pertama yang mereka gunakan adalah bahasa Indonesia, terutama di

madrasahdan keluarga. Kenyataan ini sangatlah merisaukan sebab hal ini berarti rasa

cinta dan rasa memiliki bahasa Aceh oleh etnis Aceh sendiri semakin memudar. Dengan

demikian, jika kondisi ini terus berlanjut, patut diduga bahwa pada suatu saat, bahasa

Aceh akan ‘sakit’ dan ‘punah’ (Harun, 2003). Di sisi lain, hasil pengamatan terhadap

kalangan pelajar, mahasiswa, karyawan kantor baik karyawan kantor pemerintah

maupun karyawan swasta, dapat dijumpai fenomena berbahasa:

(1) tidak mampu berkomunikasi dalam bahasa Aceh,

(2) enggan ‘malu’ berbahasa Aceh atau ‘berlagak’ sebagai bukan penutur bahasa Aceh,

(3) berbahasa Aceh dengan logat seperti orang yang baru belajar bahasa Aceh. Temuan

sementara menunjukkan bahwa fenomena tersebut terkait erat dengan pemilihan bahasa

Indonesia sebagai bahasa pertama dalam keluarga. Namun, faktor-faktor lain sebagai

penyebab lahirnya fenomena yang demikian menarik untuk dikaji dan perlu dikaji lebih

dalam.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan:

1. Apakah faktor-faktor yang menjadi dasar bagi orang tua etnis Aceh, penutur

bahasa Aceh, di NAD cenderung memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa

pertama bagi anak?
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2. Apakah ketidakmampuan generasi muda Aceh berbahasa Aceh terkait dengan

pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dalam keluarga?

3. Apakah terdapat kesamaan faktor penyebab pemilihan bahasa Indonesia sebagai

bahasa pertama anak dalam keluar?

4. Pada situasi yang bagaimanakah ketidakmampuan berbahasa Aceh generasi muda

Aceh yang orang tuanya memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak

dalamkeluarga?

5. Bagaimanakah pendapat orang tua etnis Aceh, penutur bahasa Aceh yang memilih

bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama bagi anak terhadap upaya pelestarian

bahasa Aceh sebagai salah satu aset budaya bangsa?

D. Peran dan Kedudukan Bahasa Aceh

Bahasa Aceh adalah salah satu bahasa daerah yang masih hidup di daerah Aceh dan

dipakai oleh sebagian besar penduduk sebagai alat pengungkap pikiran, perasaan, dan

kehendak. Dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Aceh berfungsi sebagai

berikut.

1. Lambang Kebanggaan Daerah

Sebagai sebuah lambang kebanggaan daerah, bahasa Aceh merupakan

bahasa yang sangat dimuliakan bagi masyarakat Aceh. Menjadi sebuah

kewajaran jika penuturnya akan merasa bangga ketika menggunakan bahasanya

dan merasa tersinggung jika bahasanya digunakan sebagai bahan ejekan.
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Bahasa Aceh adalah bahasa ibu bagi sebagian besar masyarakat Aceh.

Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang di wariskan oleh keluarga. Masyarakat

Aceh sangat memuliakan bahasa Aceh. Setiap anggota masyarakat Aceh sangat

bangga bila diri mereka disebut orang Aceh karena bisa berbahasa Aceh.

Disinilah letak fungsi bahasa Aceh sebagai lambang kebanggaan daerah Aceh.9

2. Media Penghubung dalam Keluarga dan Masyarakat

Dapat dilihat bahwa bahasa Aceh digunakan dalam berbagai aspek

kehidupan oleh masyarakat Aceh. Bahasa Aceh merupakan bahasa pertama,

bahasa ibu yang penggunaannya senantiasa melahirkan kemantapan dan rasa

kekeluargaan yang paling dalam di kalangan masyarakat pemakainya.

Bahasa Aceh di gunakan sebagai alat penghubung di dalam keluarga dan

masyarakat Aceh. Bahasa Aceh digunakan dalam berbagai aspek kehidupan:

pengajian, pendidikan, jual beli, khutbah Jumat, kenduri, pesta adat dan budaya,

kesusastraan, politik, pertanian, dan lain-lain.10

3. Simbol Identitas Daerah Aceh

Bahasa Aceh juga berfungsi sebagai simbol identitas bagi masyarakat Aceh

yang dengan identitas tersebut menjadikan Aceh berbeda dengan daerah yang

lain.11Masyarakat Aceh memperkenalkam diri mereka kepada orang lain sebagai

9 Dr. Wildan, M,Pd, Kaidah Bahasa Aceh, Cet Pertama, (Geuci, 2010) hlm 3.
10 Dr. Wildan, M,Pd, Kaidah Bahasa Aceh, Cet Pertama, (Geuci, 2010) hlm 3.
11 Budiman Sulaiman, Husni Yusuf, dkk, Struktur Bahasa Aceh: Morfologi dan Sintaksis, (Jakarta:

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983),  hlm 2.
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masyarakat Aceh melalui pemakaian bahasa. Jadi, orang yang dapat berbahasa

Aceh melambangkan orang Aceh.12

4. Sarana Pendukung Budaya Daerah dan Bahasa Indonesia

Bahasa Aceh juga memiliki fungsi sebagai pendukung budaya daerah,

tentunya menjadi pendukung budaya Aceh itu sendiri yang sering digunakan

dalam berbagai kegiatan masyarakat mencakup hal-hal yang berkaitan dengan

adat istiadat, seni, permainan rakyat, dan lainnya. Bahasa Aceh juga menjadi

sarana komunikasi dalam kebudayaan masyarakat.

Bahasa Aceh merupakan sarana pendukung budaya Aceh. Bahasa Aceh

menjadi sarana dalam penggalian, dan pengembangan seluruh aspek kebudayaan

Aceh. Para sastrawan Aceh memanfaatkan bahasa Aceh untuk melahirkan

berbagai jenis sastra Aceh, baik yang berbentuk  puisi maupun prosa. Disamping

itu, bahasa Aceh juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan sastra

Indonesia.13

Sumber data yang menjadi informan pada wilayah penelitian ini,

menuturkan bahwa kecenderungan mereka memilih bahasa Indonesia sebagai

bahasa pertama anak dalam keluarga terkait dengan masa depan si anak sendiri.

Artinya, dengan memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama, anak-anak

mereka akan lebih mudah dan cepat memahami pelajaran di sekolah karena

proses belajar-mengajar di sekolah menggunakan bahasa Indonesia sebagai

12 Dr. Wildan, M,Pd, Kaidah Bahasa Aceh, Cet Pertama, (Geuci, 2010) hlm 3.

13Dr. Wildan, M,Pd, Kaidah Bahasa Aceh, Cet Pertama, (Geuci, 2010) hlm 4.
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bahasa pengantar. Mereka bercita-cita menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang

perguruan tinggi. Oleh karena itu, sejak dini si anak harus cakap berbahasa

Indonesia. Kecakapan anak dalam berbahasa Indonesia memudahkan si anak

mengikuti pelajaran matematika, pelajaran IPA, pelajaran IPS, dan semua

pelajaran yang dipelajari di sekolah. Bahasa Indonesia adalah bahasa sekolahan,

yaitu bahasa orang-orang pandai.

Sebagian informan yang lain juga mengungkapkan bahwa mereka sengaja

memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak agar pengalamannya pada

masakeciltidak terulang pada si anak. Dia menyebutkan bahwa waktu kecil dia tidak

bisa berbahasa Indonesia. Ketika dia berbicara menggunakan bahasa Indonesia

seringia ditertawakan oleh teman-temannya. Orang tuanya berasal dari desa dan

pindah kerja di ibu kota kabupaten. Ia pun pindah sekolah. Di sekolahnya yang baru

hampir semua anak berbahasa Indonesia. Pada masa-masa awal di sekolahnya

yang baru, ia merasa asing karena kemampuannya berbahasa Indonesia sangat

terbatas. Pengalaman yang tidak menyenangkan ini terbawa hingga ia dewasa dan

sejak itu ia bertekad kalau nanti berkeluarga dan punya anak, ia akan

menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan anak-anaknya.

Informan lain menuturkan bahwa karena tidak lancar berbahasa Indonesia, ia

sering tidak bisa menjawab pertanyaan guru di dalam kelas. Padahal ia mengerti

jawabannya, tetapi untuk menjawab dalam bahasa Indonesia menjadi rumit

baginya karena ia harus terlebih dahulu menerjemahkan konsep bahasa Aceh ke
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dalam bahasa Indonesia. Hal ini pulalah yang memantapkan niatnya untuk

menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama bagi anaknya.14

Ada juga informan yang berpandangan bahwa dengan memilih bahasa Indonesia

sebagai bahasa pertama bagi anak, anak akan lebih lancar dalam membaca buku-

buku pelajaran sekolah. Semua pelajaran sekolah ditulis dalam bahasa Indonesia.

Tidak ada pelajaran sekolah yang ditulis dalam bahasa Aceh.

Seorang informan yang karena pekerjaannya harus sering berpindah tempat

tinggal menuturkan bahwa pemilihan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

bagi anak menurutnya sangat tepat. Ia sering berpindah tempat kerja dan itu

berarti pula berpindahnya tempat tinggal dan berpindahnya tempat sekolah

anak-anak. Agar anak-anaknya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

sekolah yang baru, itulah sebabnya ia memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa

pertama bagi anak.

Ada beberapa informan yang memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

anak dengan alasan dengan menggunakan bahasa Indonesia anak lebih mudah dalam

bergaul di masyarakat. Hal ini mereka kemukakan dengan alasan anak-anak akan

minder jika dia tidak bisa berbahasa Indonesia. Apalagi kalau masuk TK. Di TK

anak-anak lain bertutur dalam bahasa Indonesia. Mereka mengharapkan anak-anak

mereka dapat bergaul dengan lingkungan baru tersebut dengan mudah. Jika mereka

di rumah berbahasa Indonesia pasti pula di lingkungan lain anak akan mudah

membawa diri. Selain itu, juga ada informan yang mengatakan pemilihan bahasa

14 Jurnal Pendidikan Bahasa Melayu (Malay Language Journal Education (My LEJ))
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Indonesia sebagaibahasa pertama anak mereka dikarenakan mereka tinggal di

kompleks perumahan. Jika anak tidak diajarkan bahasa Indonesia di rumah secara

otomatis anak akan tersisihkan dari teman-temannya sekompleks tersebut. Agar anak

dapat diterima di lingkungan tempat tinggal mereka dengan mudah, anak harus dapat

pula berbahasa Indonesia dengan lancar. Kelancaran berbahasa itu akan terwujud

cepat jika di rumah orang tua mereka bertutur dalam bahasa Indonesia dengan

anaknya. Saat ini semua orang sudah menggunakan bahasa Indonesia dalam

berkomunikasi baik formal maupun tidak formal. Beberapa informan memberi

jawaban senada. Karena itu, mereka memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa

pertama anak mereka dalam keluarga meskipun kedua orang tua mereka berbahasa

Aceh. Agaknya ada semacam kecemasan para orang tua yang berbahasa ibu bahasa

Aceh terhadap keberlangsungan hidup anak-anaknya jika anak mereka tidak dapat

berbahasa Indonesia. Kecemasan mereka adalah mereka takut jika anak tidak dapat

berbahasa Indonesia, anak-anak mereka akan tertinggal dalam segala aspek

kehidupan. Karena itu mereka memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

bagi anak-anak mereka.

Bahasa adalah alat komunikasi. Dengan bahasalah seseorang dapat

mengkomunikasikan segala hal yang dirasakan dan yang dialaminya. Agar anak

dapat berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya, orang tua memiliki peranan

utama dalam memilih atau menentukan bahasa apa yang seharusnya digunakan oleh

anak-anak mereka. Beberapa informan dari lokasi penelitian memberikan alasan

mereka memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak agar anak mudah
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berkomunikasi dengan orang lain. Ada anggapan bahwa bahasa Indonesia memiliki

nilai ‘lebih’ dibandingkan dengan bahasa Aceh. Dengan mengajarkan anak

berbahasa Indonesia sejak kecil, para orangtua sesungguhnya telah memberi peluang

kepada anak untuk menjadi lebih baik dalam segala sisi kehidupan. Pengaruh

Lingkungan Tempat Tinggal Beberapa informan dari beberapa wilayah penelitian

mengatakan bahwa alasan mereka memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

anak karena pengaruh lingkungan tempat tinggal. Mereka tinggal di kota kecamatan,

ibu kota kabupaten, dan ibu kota provinsi. Karena mereka tinggal di lingkungan etnis

yang beragam, mereka memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama anak.

Berbahasa  indonesia terkesan lebih modern, ungkapan yang hampir senada

diutarakan oleh beberapa informan dari berbagai wilayah penelitian yaitu dengan

menggunakan bahasa Indonesia terkesan lebih modern. Agaknya informan memilih

bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama bagi anak mereka juga untuk menaikkan

gengsi. Alasan-alasan mereka yangmenggambarkan fenomena itu terlihat pada hasil

wawancara berikut ini. Bahasa Indonesia lebih trendi dan keren. Ada beberapa orang

tua yang memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama putra-

putri mereka karena menganggap bahasa Indonesia lebih keren. Masyarakat di

lingkungan mereka merasa kagum melihat anak mereka yang masih kecil sudah

dapat berbahasa Indonesia dengan lancar. Jadi mereka merasa anak mereka menjadi

lebih keren dan lebih trendi dengan bicara dalam bahasa Indonesia. Alasan ini

dikemukan oleh beberapa informan yang berasal dari daerah terpencil. Berbahasa

Indonesia dianggap sebagai simbol kemapanan dan kemajuan yang menggunakan
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bahasa Indonesia di rumah banyak orang-orang yang sudah bergajidan sudah lebih

maju.15 Artinya orang tua yang memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

anak mereka adalah para orang tua yang pada umumnya pegawai negeri dan pegawai

swasta yang kehidupan mereka sudah lebih mapan. Alasan ini memang tidak banyak

yang mengungkapkan.

E. Pentingnya Pelestarian Bahasa Aceh

Bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia memiliki ciri dan karakteristik yang

berbeda antara satu bahasa dengan bahasa yang lain. Keunikan bahasa setiap daerah

menandakan identitas daerah tertentu, sehingga penting untuk dilakukan suatu

kajian yang dapat dengan jelas menunjukkan keunikan tersebut. Hal itu perlu

menjadi perhatian utama, karena kebanyakan dalam menyebut bahasa yang satu

dengan yang lain merupakan bahasa yang berbeda atau hanya perbedaan variasi,

belumlah jelas. Masing-masing daerah tidak ingin bahasanya disama-samakan

dengan bahasa di daerah yang lain. (S, Susiati, 2019).

Bahasa daerah memegang peranan penting sebagai identitas, ciri khas, alat

komunikasi dan instrument selama berabad-abad hingga ribuan tahun yang bisa

digunakan lewat lisan maupun tulisan. Beruntung bagi anak yang lahir dari keluarga

yang membiasakan bahasa daerah dalam aktivitas sehari-hari. Karena hal ini dapat

menjadi dasar bagi mereka memahami lingkungan sekitarnya yang menggunakan

bahasa Aceh sebagai sarana komunikasi dan interaksi dalam kesehariannya.

15Jurnal Pendidikan Bahasa Melayu (39 Malay Language Journal Education (MyLEJ))
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Fenomena yang sudah lama terlihat dalam masyarakat Aceh penutur bahasa Aceh

di NAD adalah kecenderungan memilih bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama

bagi anak dalam keluarga. Fenomena ini terutama tampak di daerah-daerah

perkotaan dan pada masa akhir-akhir ini juga sudah mulai terlihat di daerah pedesaan

(Alamsyah, 2007). Hal yang menarik untuk dicermati dan dikaji sehubungan dengan

fenomena ini adalah kedua orang tua adalah etnis Aceh dan penutur bahasa Aceh.

Namun, sebagai bahasa pertama dan bahasa untuk berkomuniksi dengan anak yang

dipilih adalah bahasa Indonesia. Hasil yang tampak nyata adalah banyak generasi

muda Aceh, etnis Aceh, tidak mampu dan tidak mengerti bahasa Aceh. Padahal,

bahasa Aceh sebagai salah satu aset budaya bangsa harus tetap dipelihara dan dijaga

kelestariannya. Upaya pembinaan dan pelestarian bahasa Aceh yang telah banyak

dilakukan adalah bidang struktur bahasa Aceh. Universitas Syiah Kuala pernah

mengadakan seminar bahasa Aceh pada tahun 1966.

Pada tahun 70-an, Sulaiman (1978) menyusun buku pelajaran Bahasa Aceh yang

pertama dan merupakan satu-satunya buku pelajaran bahasa Aceh pada waktu itu.

Abdul Gani Asyik menyusun buku Bunyi Bahasa dalam Bahasa Aceh (1979), Sistem

Persesuaian dalam Bahasa Aceh (1982), dan Tata Bahasa Kontekstual Bahasa Aceh

(1987). Selain itu, tulisan-tulisan yang berupa hasil penelitian antara lain dapat

disebutkan Kata Tugas Bahasa Aceh (Hanoum dkk, 1982),

Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Aceh, (Ali dkk. 1983), Sistem Perulangan

Bahasa Aceh (Ali dkk. 1984), Struktur Bahasa Aceh (Hanafiah dkk. 1984). Tulisan-

tulisantentang bahasa Aceh yang disebutkan di atas lebih mengarah pada kajian
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bahasa Aceh secara linguistik. Padahal, fenomena ‘keengganan’ dan

ketidakmampuan sebagian etnis Aceh bertutur dalam bahasa Aceh juga cukup

penting dan menarik untuk disimak.

Dengan demikian, penelitian ini yang mengarah pada kajian bahasa secara

sosiolinguistik juga memiliki urgensi yang tinggi untuk dilakukan. Penelitian-

penelitianyang menyangkut bidang pemakaian bahasa Aceh dalam konteks

Sosiolinguistik hingga saat ini dapat dikatakan masih sangat terbatas.

Menarik pula untuk disimak salah satu pertanyaan masyarakat dalam Dialog

Budaya di TV Aceh dengan narasumber Kepala Balai Bahasa Banda Aceh, Dr.

Radjab Bahry, 15 Januari 2007 yaitu, “Pakon lawetnyoe lee generasi muda Aceh

hanjeut basa Aceh” ‘Mengapa sekarang ini banyak generasi muda Aceh tidak bisa

berbahasa Aceh?’ Pertanyaan tersebut mengindikasikan bahwa fenomena

kecenderungan ‘ketidakpedulian’ generasi muda Aceh terhadap bahasa Aceh juga

dirasakan oleh banyak orang. Pertanyaan lain dalam dialog interaktif tersebut

yang juga cukup menarik adalah, “Mengapa kalangan remaja, ibu-ibu, (terkadang

juga bapak-bapak) khususnya ketika berbelanja di supermarket cenderung

berinteraksi dengan bahasa Indonesia walaupun dapat dipastikan dia mengetahui

bahwa pramuniaga di supermarket tersebut adalah etnis Aceh dan penutur bahasa

Aceh.16 Demikian juga pramuniaga akan menyapa pengunjung dengan bahasa

16 ISSN: 2180-4842, Vol. 1, Bil. 2 (Nov. 2011): 31-44
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Indonesia walaupun dia mengetahui dengan pasti bahwa pengunjung tersebut

adalah etnis Aceh penutur bahasa Aceh.

Kenyataan yang demikian memang selayaknya mendapat perhatian yang serius

oleh pemerhati bahasa dan budaya. Kondisi tersebut juga terkait dengan sikap.

Goglioli (1973:29-35) mengatakan bahwa sikap adalah kesiapan seseorang

bereaksi terhadap suatu keadaan atau kejadianyang dihadapi. Kesiapan ini dapat

mengacu kepada mental atau kepada sikap “perilaku”. Selain itu, Gere (1979:56)

mengatakan bahwa sikap adalah kesiapan mental dan sarafyang terbentuk melalui

pengalaman yang memberikan arah atau pengaruh yangdinamis kepada reaksi

seseorang terhadap semua objek atau keadaan yang menyangkutsikap

itu.Sehubungan dengan sikap, hasil penelitian Taib dkk. (2004) terhadap sikap

siswa SMU Negeri Kota Banda Aceh terhadap bahasa Aceh menunjukkan bahwa

sikap siswa yang tidak setuju terhadap pemakaian bahasa Aceh dengan teman

sesuku didasari oleh alasan:

(1) menggunakan bahasa Aceh dianggap kuno,

(2) bahasa Aceh kurangkomunikatif,

(3) bahasa Aceh tidak diperlukan di sekolah, dan

(4) penggunaan bahasa Aceh di sekolah mengurangi rasa nasionalis.

Hasil penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa persentase siswa yang setuju

dan tidak setuju terhadap penggunaan bahasa Aceh dengan teman sesuku di

lingkungan sekolah tidak terlalu signifikan, patut pula diwaspadai bahwa
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‘keengganan’ bertutur dengan menggunakan bahasa Aceh akan membuat eksistensi

dan identitas bahasa daerah termasuk bahasa Aceh akan semakin kabur.17

Pelestarian bahasa ini menjadi tanggung jawab setiap individu yang beridentitas

bangsa Aceh sebagai generasi penerus bangsa. Kita sebagai generasi penerus bangsa

dapat melakukan berbagai cara untuk mecegah lunturnya atau punahnya bahasa

daerah, diantaranya:

1. Mengadakan festival budaya daerah

2. Membuat buku cerita dengan bahasa daerah

3. Mengajarkan bahasa daerah kepada anak sejak dini

4. Membuat konten-konten yang mengenalkan bahasa daerah ke masyarakat luas

5. Mengadakan lomba-lomba yang mengasah kemampuan berbahasa daerah.

Memajukan budaya Aceh khususnya bahasa Aceh di tengah-tengah masyarakat tidak

hanya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah semata, namun merupakan tanggung

jawab kita bersama termasuk media masa, media cetak maupun media elektronik.18

Dengan peran dan partisipasi aktif pers, khususnya media lokal, baik radio, televisi

maupun koran-koran daerah yang memuat tentang pentingnya menjaga bahasa Aceh

maka akan membantu pemahaman masyarakat akan pentingnya melestarikan budaya

daerahnya seperti bahasa Aceh akan terus berkembang.

Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa ibu.

Di samping itu juga berfungsi sebagai bahasa budaya, bahasa pemersatu intra-etnis,

17 ISSN: 2180-4842, Vol. 1, Bil. 2 (Nov. 2011): 31-44
18 Farida F, Upaya Ibu Keturunan  Aceh Yang Berdomisili di Kota Bandung dalam Mengajarkan

Bahasa Aceh sebagai Bahasa Ibu Kepada Anak ( Studi Kasus di Kota Bandung ),  (Tesis), Sekolah
Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia.
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mempererat keakraban serta untuk mengetahui sejarah dan bukti peninggalan nenek

moyang dalam bentuk tutur kata yang diucapkan.

Jadi, sangat dianjurkan bagi para orang tua untuk membiasakan anak

berkomunikasi dengan bahasa Aceh sejak kecil. Jangan takut si anak gagap berbahasa

Indonesia karena sejak kecil dibiasakan bahasa Aceh, karena lambat laun dia akan cepat

belajar bahasa Indonesia di lingkungan sosial sekolah dan masyarakat. Sangat

disayangkan kadangkala ada anak yang orang tuanya bisa berbahasa Aceh, tetapi anak

tersebut tidak bisa bahkan tidak tahu bahasa daerahnya sendiri. Hal ini banyak dijumpai

baik di kota maupun di desa.

Sudah bisa diprediksikan bagaimana jika bahasa itu sendiri tidak dilestarikan,

lambat laun Bahasa Aceh sendiri pudar, terlupakan, adat istiadat dan budaya di anggap

kuno dan di pandang ketinggalan zaman. Tentu kita sendiri tidak ingin itu terjadi.

Penggunaan bahasa Aceh sudah mulai luntur, jarang sekali orang tua mengajarkan

bahasa Aceh kepada anak-anak. Tidak hanya pendidikan utama di rumah yang sudah

tidak menggunakan bahasa daerah, melainkan di lingkungan pun mulai jarang

dilakukan. Satu wilayah menjadi sangat heterogen saat ini, apabila tidak kuat

penjagannya terhadap ciri khas maka semakin luntur pula budayanya dan juga

karakternya. Kehilangan arah bukan lagi wacana , melainkan kenyataan. Kita tidak

memaksa semua menggunakan bahasa Aceh, diluar rumah kebutuhan komunikasi tidak

cukup di wakilkan satu bahasa saja. Melainkan multibahasa, sehingga kebutuhan

komunikasi bisa terjalankan dengan baik.
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Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan bahasa daerah sebagai bahasa ibu.

Misalnya kedua orangtuanya suku Alas, berbicara bahasa Alas dalam keseharian,

otomatis anaknya akan lancar, paham, dan fasih berbahasa Alas. Begitu pula yang

berbahasa Aceh. Ketika si anak tumbuh besar, dia tidak saja menguasai bahasa daerah

yang diterimanya di rumah dan lingkungan sosial masyarakat, tetapi juga akan fasih

menguasai Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang didapat di bangku sekolah

TK, SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi.19

19 Farida F, Upaya Ibu Keturunan  Aceh Yang Berdomisili di Kota Bandung dalam Mengajarkan
Bahasa Aceh sebagai Bahasa Ibu Kepada Anak ( Studi Kasus di Kota Bandung ),  (Tesis), Sekolah
Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat participant

observation, peneliti sendiri menjadi instrument pengumpulan data, atau disebut

dengan key instrument, artinya peneliti menjadi alat pengumpul data utama dalam

penelitian.

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Sinyeu, Kecamatan Indrapuri, Kabupaten

Aceh Besar, Provinsi Aceh. Penelitian ini Peneliti memilih salah satu gampong

yang ada di Indrapuri yaitu Gampong Sinyeu. Penelitian ini dilakukan di lokasi

tersebut karena tempatnya sangat strategis untuk melakukan penelitian di mana

letaknya agak jauh dari Kota Banda Aceh serta penduduknya masih bersifat

homogen, berbahasa ibu yang sama tetapi masyarakatnya sudah banyak

meninggalkan bahasa ibu dan beralih tutur ke bahasa Indonesia.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang diteliti maka diperlukan metode dan teknik

yang tepat untuk membantu memecahkan masalah yang diteliti. Pendekatan yang

dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu

mendapatkan data yang valid, maka dalam penulisan karya ilmiah ini penulis

melakukan penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
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pencarian data lapangan karena penelitian dilakukan bersangkutan dengan

keadaan sekarang dan persoalan-persoalan yang ada dalam kehidupan.20

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang memandang sebuah fenomena

secara lebih luas dan mendalam sesuai dengan apa yang terjadi dan berkembang

pada situasi sosial yang diteliti dan data hasil penelitiannya lebih berkenaan

dengan penafsiran yang didapatkan di lapangan.21

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik analisis data

deskriptif kualitatif, ini berupa proses menganalisis, menggambarkan dan

meringkas kejadian atau fenomena dari data yang di peroleh melalui proses

wawancara maupun pengamatan langsung ke lapangan. Adapun tujuan dari

analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan secara utuh dan

mendalam mengenai kejadian berbagai fenomena yang diteliti. Dalam hal ini

peneliti menggunakan teknik penulisan data deskriptif kualitatif  dalam

menyajikan hasil penelitian dari observasi,  wawancara, dan dokumentasi.

Mengenai ulasan ini, para ilmuwan mengumpulkan informasi

menggunakan strategi Eksplorasi Lapangan. Penelitian lapangan adalah pencarian

informasi lapangan tentang hal-hal atau hal-hal yang berhubungan dengan

20 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Cet Ke 3, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009)  hlm 15.

21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif Dan R&D, Cet Ke 25, (Bandung:
Alfabeta, 2017),  hlm 03.



34

pemeriksaan ini. Dalam mencari informasi lapangan, sangat mungkin diperoleh

dengan empat cara, yaitu:

1. Observasi

Observasii, sebaliknya disebut observasii, sangat mungkin dari metode

pengumpulan data utama dalam pemeriksaan etnografi sebagai eksplorasi

subyektif. Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2002:45) memahami tujuan di

balik melibatkan observasii sebagai strategi pemilahan informasi penting dalam

pengujian subjektif:

2. Wawancara

Wawancara adalah metode yang juga sering digunakan dalam penelitian

etnografi. Prosedur ini digunakan untuk mendapatkan data tambahan dari atas ke

bawah dari responden atau saksi eksplorasi. Pada hakekatnya, wawancara adalah

diskusi antara analis dan saksi yang bertujuan untuk mendapatkan data tertentu.

Nazhir memaknai bahwa pertemuan adalah cara mendapatkan data untuk

kepentingan penelitian melalui tanya jawab secara dekat dan personal antara

penguji atau penanya dan penjawab atau responden dengan menggunakan alat

yang disebut pedoman pertemuan (2003). Namun seiring dengan kemajuan

teknologi dan media, rapat juga dapat dilakukan dengan bantuan media

korespondensi seperti telepon dan internet. Semua hal dipertimbangkan, dapat

dipisahkan menjadi wawancara terorganisir dan pertemuan tidak terstruktur.22

3. Dokumentasi

22Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi, (Darussalam: Acehpo Publishing, 2021) hal
35
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Dokumentasi adalah penggolongan, penentuan, penanganan, dan kapasitas

data dalam bidang informasi. Pengaturan atau bermacam-macam bukti dan data

seperti gambar, kutipan, potongan berita, dan bahan referensi lainnya. Analis

mencari atau mengumpulkan informasi dengan memeriksa dan kemudian

menyelidiki informasi seperti informasi populasi suku Sinyeu, dll.

Mengingat masalah yang diteliti, strategi dan metode yang sesuai

diharapkan dapat membantu mengatasi masalah yang diteliti. Metodologi yang

digunakan oleh para ahli dalam penelitian ini adalah metodologi subyektif, untuk

lebih spesifik mendapatkan informasi yang sah, sehingga dicatat sebagai hard

copy makalah logis ini pencipta memimpin penelitian lapangan. Penelitian

lapangan adalah pencarian informasi lapangan karena pemeriksaan dilakukan

sesuai dengan arus keadaan dan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.23

Pendekatan eksplorasi yang digunakan adalah metodologi subjektif. Eksplorasi

subyektif adalah penelitian yang memandang suatu kekhasan secara lebih luas dan

dari atas ke bawah sesuai dengan apa yang terjadi dan terjadi dalam situasi sosial

yang diteliti dan informasi kajian lebih mementingkan terjemahan yang didapat di

lapangan.24

D. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan data dari lapangan, peneliti akan menganalisis

seluruh data yang sudah didapatkan dari berbagai sumber, yaitu berupa sumber

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen

23 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, Cet Ke 3, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009)  hlm. 15.

24 .Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif Dan R&D, Cet Ke 25, (Bandung:
Alfabeta, 2017),  hlm. 03.
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pribadi, gambar, dan lain sebagainya. Setelah dianalisis langkah selanjutnya

adalah mereduksi data yaitu proses merangkum atau memilih data-data yang

dianggap penting. Setelah direduksi, data tersebut akan ditampilkan, yaitu

menganalisis data dengan merancang deretan dan kolom sebuah metriks,

kemudian data akan diverifikasikan atau dilakukan penarikan kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Gampong Sinyeu

Gampong Sinyeu adalah salah satu Gampong yang berada di kecamatan

Indrapuri, Aceh Besar. Gampong ini letaknya dekat dengan pusat kecamatan,

pasar, rumah sakit umum daerah, serta pusat pendidikan dan jalan nasional lintas

Sumatera sehingga segala aktivitas berjalan di sekitar gampong ini. Gampong

Sinyeu secara umum memiliki luas wilayah 77 ha yang meliputi area pemukiman

penduduk, persawahan, dan tanah kebun milik masyarakat.

Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa,

Desa atau yang disebut dengan nama lain yang selanjutnya disebut desa adalah

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yuridis,

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan atau dibentuk

dalam sistem Pemerintah Nasional dan berada di Kabupaten, ini berarti desa

memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus warganya dalam segala

aspek kehidupan desa baik dalam bidang pelayanan, pengaturan dan

pemberdayaan masyarakat.Jumlah penduduk Gampong Sinyeu yang tersebar di

Tiga Dusun berdasarkan data terakhir hasil sensus 2015 tercatat sebanyak  217

KK, 755  Jiwa, terdiri dari laki-laki 356 jiwa, perempuan 399 jiwa.
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Gampong Sinyeu tidak jelas diketahui kapan didirikannya, menurut

informasi beberapa tokoh masyarakat yang saat ini sudah tua , bahwa gampong

sinyeu telah ada sebelum Tahun 1930 an, sedangkan legenda asal usul kata sinyeu

berasal dari kata Seungue yang merupakan bahasa Aceh  yang berarti Sunyi bila

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, dimana menurut tokoh tersebut pada

saat itu di Gampong Sinyeu hanya dihuni oleh kurang dari 10 rumah sehingga

betul betul terkesan sunyi apalagi pada malam hari, ditambah lagi letak Gampong

sinyeu berada di lembah bukit-bukit yang dibatasi silang oleh 2 (dua) buah sungai

yaitu Krueng Jreu dan Krung Aceh  (sumber M.Ali Paneuk, 90 Tahun dan M.

Yusuf Maun, 65 Tahun).

Sistem Pemerintahan Gampong Sinyeu menganut pada pola Adat / kebudayaan

dan peraturan formal yang sudah bersifat umum sejak zaman dahulu.

Pemerintahan gampong dipimpin oleh seorang Keuchik dan wakil keuchik karena

pada saat itu dalam susunan pemerintah gampong belum ada istilah Kepala

Dusun, Kaur dan sebagainya. Wakil Keuchik pada saat itu juga memiliki peran

dan fungsi yang sama sepeti halnya Kepala Dusun yang sekarang. Imum Mukim

memiliki peran yang sangat kuat dalam tatanan pemerintah Gampong yaitu

sebagai penasehat baik dalam penetapan sebuah kebijakan di tingkat pemerintah

gampong dalam memutuskan sebuah permasalahan hukum adat. Tuha Peut

menjadi bagian lembaga penasehat Gampong, Tuha Peut juga Kondisi Umum

Gampong/ Letak Geografis Gampong Sinyeu Secara geografis Gampong Sinyeu

termasuk dalam wilayah Kemukiman Reukih Dayah Kecamatan  Indrapuri Aceh

Besar dengan luas wilayah 400 Ha, secara administrasi dan geografis Gampong
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Sinyeu berbatasan dengan Sebelah Utara berbatasan dengan Krueng Aceh Sebelah

Selatan berbatasan dengan Gampong Krueng Lamkareung Sebelah Timur

berbatasan dengan Krueng Jreu Sebelah Barat berbataan dengan Gampong Reukih

Dayah.

Kebudayaan yang ada di Gampong Sinyeu merupakan modal dasar

pembangunan yang melandasi pembangunan yang akan dilaksanakan, warisan

budaya yang bernilai luhur merupakan modal dasar dalam rangka pengembangan

budaya yang dijiwai oleh mayoritas keluhuran nilai agama islam. Salah satu aspek

yang ditangani dan terus dilestarikan secara berkelanjutan adalah pembinaan

berbagai kelompok kesenian, kelompok pengajian, kelompok ibu bedah, panitia

pengadaan kenduri hari besar Islam.25

B. Penggunaan Bahasa Aceh di Kalangan Masyarakat

Pada sub bab ini peneliti mengemukakan hasil pengamatan serta wawancara

dengan beberapa masyarakat dan perangkat Gampong Sinyeu. Peneliti membagi

perkembangan penggunaan Bahasa Aceh di Gampong Sinyeu dalam tiga bagian

kalangan, yaitu kalangan anak-anak yang dimulai dari usia 5 sampai 9 tahun,

kemudian dikalangan remaja mulai usia 10 sampai 19 tahun dan dikalangan

dewasa mulai usia 20 tahun keatasnya.

Hasil wawancara dengan Geuchik Gampong Sinyeu menyatakan bahwa hampir

secara keseluruhan masyarakat Gampong Sinyeu memiliki kemampuan multi

25 Data RKPG 2020 Gampong Sinyeu Kecamatan Indrapuri Aceh Besar
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bahasa, yaitu bisa bertutur dengan dua bahasa, bahasa Aceh sebagai bahasa daerah

dan bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. Kedua bahasa tersebut digunakan

tanpa memandang status sosial saat berinteraksi dengan sesama penduduk

gampong tergantung situasi dan kondisi baik formal maupun non formal.26

Dari pengamatan peneliti, secara umum penggunaan Bahasa Aceh pada

masyarakat Gampong Sinyeu masih cukup fasih dan kental serta Bahasa Aceh

masih terus digunakan sampai saat ini. Bahasa Aceh menjadi bahasa pengantar

dalam berinteraksi antar sesama masyarakat, tetapi telah bercampur dengan

penggunaan bahasa nasional yaitu Bahasa Indonesia, seperti dalam kegiatan

formal diantaranya rapat gampong, PEMILU, pemilihan perangkat desa, gotong

royong, dan perayaan-perayaan hari besar Islam lainnya yang menciptakan

suasana perkumpulan masyarakat. Bahasa Aceh tetap digunakan, tetapi dicampur

dengan bahasa Indonesia. Hal ini sudah dianggap lumrah dan tidak menjadi

persoalan bagi masyarakat Gampong Sinyeu. Pada situasi non formal, bahasa

Aceh lebih cenderung terdengar, misalnya pada saat berinteraksi dengan tetangga,

saat berbelanja di kios, dan lain sebagainya. Bahasa Aceh banyak digunakan

terutama pada kalangan masyarakat dewasa, seperti ibu-ibu, bapak-bapak serta

usia lanjut. Penuturan bahasa Aceh dengan dialek yang khas masih sering

terdengar.27

26 Wawancara dengan Bapak Nazaruddin Geucik Gampong Sinyeu tanggal 17 November
2022

27 Wawancara dengan Bapak Nazaruddin Geuchik Gampong Sinyeu, Kamis tanggal 27
Oktober 2022
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Dari hasil pengamatan yang diperoleh peneliti, kecenderungan tidak

menggunakan bahasa Aceh jauh lebih dominan terjadi pada kalangan anak-anak

dan remaja. Berikut pemaparan lebih lanjut mengenai perkembangan bahasa Aceh

di Gampong Sinyeu.

1. Penggunaan Bahasa Aceh di Kalangan Anak-anak

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, secara keseluruhan anak-anak yang

ada di Gampong Sinyeu tidak lagi menggunakan bahasa Aceh. Bahasa Aceh

sudah sangat jarang terdengar dalam kehidupan sehari-hari karena mereka

lebih banyak berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik dengan orang tua

maupun sesama temannya. Peneliti mengamati saat anak anak bermain dengan

teman seumurannya mereka tidak lagi berbicara bahasa Aceh, saat diajak

berbicara dengan bahasa Aceh anak-anak cenderung diam, atau menjawab

dengan bahasa Indonesia. Dari sekumpulan anak-anak yang bermain hanya ada

satu atau dua orang saja yang bisa berbahasa Aceh.

Menurut orang tua muda, bahasa Aceh susah dimengerti oleh anak-anak,

sedangkan jika bahasa Indonesia anak-anak lebih mudah memahami karena

lingkungan sekolah mengajarkan bahasa Indonesia, hanya pada pelajaran khusus

saja menggunakan bahasa daerah (Aceh) seperti Mulok. Tetapi, ada juga beberapa

anak yang masih berbicara bahasa Aceh karena orang tua mereka yang dari awal

sudah menggunakan bahasa Aceh dalam lingkungan sehari-hari. Tetapi banyak

juga diantara mereka yang kadang-kadang dalam berkomunikasi mencampurkan

dua bahasa yaitu Aceh dan bahasa Indonesia.
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Sebagian orang tua berpendapat bahwa mengingat  perkembangan zaman yang

semakin canggih dan semakin maju, bahasa Indonesia perlu diajarkan sejak kecil

agar ketika mereka berada dilingkungan yang menuntut mereka untuk berbahasa

Indonesia (Nasional) mereka cepat beradaptasi.  dengan menggunakan bahasa

Indonesia anak lebih mudah dalam bergaul di masyarakat. Hal ini mereka

kemukakan dengan alasan anak-anak akan minder jika dia tidak bisa berbahasa

Indonesia.  Menurut mereka,kelancaran berbahasa itu akan terwujud cepat jika di

rumah orang tua mereka bertutur dalam bahasa Indonesia dengan anaknya.  Hal

inilah yang menyebabkan Bahasa Aceh mulai memudar dikalangan anak-anak.

Selain itu, pemakaian Bahasa Aceh pun mulai memudar karena masuknya

pendatang yang bukan berasal dari suku Aceh, sehingga dalam keluarga –

keluarga baru tersebut digunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar

sehari - hari.28

Ada juga informan yang mengajarkan anaknya bahasa Indonesia sejak kecil

agar bahasa Aceh mereka ketika sudah besar nampak bagus, tidak kelihatan

meudhok atau cadel juga tidak terlalu kelihatan kuno. Hal yang menarik adalah

adanya beberapa informan yang ingin membiasakan anaknya memakai bahasa

daerah agar tidak lupa dengan bahasa nenek moyangnya, karena menurutnya itu

merupakan bahasa ibu yang tidak bisa kita hilangkan., jika bukan kita yang selaku

pemilik bahasa, maka siapa lagi yang akan menurunkan bahasa itu sendiri ke

28Wawancara dengan Ibu Melda warga Gampong Sinyeu pada tanggal 1 November 2022
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generasi kita. Punahnya bahasa maka hilang juga ciri khas kita sebagai orang

Aceh.29

2. Penggunaan Bahasa Aceh di Kalangan Remaja

Menurut pengamatan peneliti, bahasa Aceh dikalangan remaja masih banyak

yang berbicara bahasa Aceh. Mereka kadang-kadang berbicara bahasa Aceh

tergantung dari lingkungannya. Seperti di lingkungan sekolah, diharuskan

berbicara bahasa Indonesia karena itu termasuk lingkungan yang formal. Tapi ada

juga yang berbicara bahasa Aceh, karena bagi mereka itu lebih mudah dalam

berkomunikasi. Hanya saja beberapa dari mereka kadang-kadang dalam berbicara

meyelipkan juga bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari, seperti pat ka

mandi bunoe? Padahal yang betulnya pat ka manoe bunoe?. Penggunaan bahasa

Aceh sudah mulai luntur dikalangan mereka, karena menurut sebagian dari

mereka bahasa Aceh nampak alay (kampungan/kuno). Di lingkungan rumah,

banyak remaja yang masih berbahasa ibu, atau bahasa Aceh dikarenakan keluarga

mereka masih berbicara menggunakan bahasa Aceh, hanya beberapa dari mereka

yang berbicara bahasa Indonesia yang memang sudah menjadi bahasa yang

digunakan sehari-hari sehingga menyebabkan hilangnya penggunaan bahasa

Aceh.30

Bagi kalangan remaja, saat ini mereka merasa akan lebih gaul atau keren jika

dalam percakapan sehari – hari mereka menggunakan bahasa Indonesia walau

29 Wawancara dengan Ibu Zuraida Bagian Akademik di SD Ar-Rabwah pada tanggal 20
Oktober 2022

30 Wawancara dengan Ibu Rahmi warga Gampong Sinyeu pada tanggal 19 Oktober 2022
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kadang bahasa Indonesia yang mereka gunakan masih kental dengan logat Aceh

daerah mereka.  Hal ini disebabkan lebih karena pengaruh gaya hidup remaja saat

ini yang banyak dipengaruhi oleh media social.

3. Penggunaan Bahasa Aceh di Lingkungan Orang Tua

Menurut pengamatan peneliti bahasa Aceh dikalangan orang tua masih kental

atau fasih dalam lingkungan sehari-harinya. Baik dalam lingkungan yang formal

maupun non formal seperti dalam acara-acara tertentu.  Pada orang tua, terutama

yang berusia diatas 35 tahun, penggunaan bahasa Aceh sudah mendarah daging,

sehingga mereka lebih nyaman menggunakan bahasa Aceh dalam percakapan

sehari – hari.  Hal ini tidak hanya berlaku bagi mereka yang tingkat

pendidikannya rendah, namun juga bagi mereka yang berpendidikan tinggi.

Penyebab utamanya adalah kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua mereka

menggunakan bahasa Aceh di rumah maupun di lingkungan pergaulan mereka.

Pada orang tua yang bekerja di pemerintahan, penggunaan bahasa Aceh juga

masih sangat kental walaupun dalam lingkungan kerja terkadang mereka

diharuskan berbahasa Indonesia.  Terutama bagi guru, pada saat mengajar,

mereka dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia, namun hal itu tidak

melunturkan kebiasaan mereka berbahasa Aceh setelah berada di luar kelas.

Penggunaan bahasa Aceh yang masih kental dikalangan orang tua membuat

mereka mengomentari tentang penggunaan bahasa Aceh dikalangan usia yang
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dibawah mereka yang sudah sangat jarang digunakan. Sehingga menyebabkan

hilangnya penggunaan bahasa Aceh dalam kehidupan sehari-hari.31

C. Penyebab Lunturnya Budaya Bahasa Aceh

Hasil analisis menurut pengamatan  dan wawancara peneliti dengan

informan, adapun sebab lunturnya bahasa Aceh di gampong Sinyeu karena

telah terjadinya pergeseran budaya dan juga penjagaan yang tidak kuat

terhadap budaya itu sendiri. Gempuran era globalisasi memaksa masyarakat

untuk mengikuti arus perubahan zaman dan teknologi yang semakin canggih

agar tetap dapat bertahan dalam menjalani kehidupan. 32

Nasib bahasa Aceh kian jarang menjadi bahasa komunikasi antar

masyarakat. Terlebih bagi anak muda, untuk orang yang hidup di desa

mungkin masih menggunakan bahasa Aceh.  Saat ini sering ditemui anak muda

keturunan aceh yang justru tidak mengerti dan tidak bisa berbahasa aceh sama

sekali, ini adalah kenyataan yang sedang terjadi saat ini, bahkan berbicara

menggunakan bahasa Aceh di dalam rumah juga merupakan hal yg sudah

sangat jarang ditemui, bahkan jika orang tua tidak berbahasa aceh, maka  anak-

anaknya juga tidak menggunakan bahasa Aceh dan menganggap berbahasa

Aceh bukan hal yang penting.  Terlepas dari itu anak muda zaman sekarang

juga sering malu untuk menggunakan bahasa Aceh karena dianggap

kampungan, terlebih lagi apabila logat bahasa Aceh yang digunakan masih

31Wawancara dengan Ibu Zuraida Bagian Akademik di SD Ar-Rabwah pada tanggal 20
Oktober 2022

32 Wawancara dengan Ibu Fajrina warga Gampong Sinyeu tanggal 23 Oktober 2022
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sangat kental sehingga tidak jarang mereka akan mendapat ejekan dari teman-

teman disekitar lingkungannya. Hal ini membuat mereka malu sehingga

mereka lebih memilih untuk menggunakan bahasa indonesia dengan harapan

logat aceh yg mereka miliki akan menghilang secara perlahan.33

Lunturnya penggunaan bahasa daerah juga dipengaruhi oleh lingkungan

keluarga, penggunaan bahasa dalam lingkungan pendidikan dan juga

berkurangnya minat generasi muda untuk melestarikan bahasa daerah. Dalam

lingkungan keluarga yang merupakan pondasi awal pendidikan kepada anak-

anaknya seharusnya mulai diajarkan bahwasanya ciri khas daerah kita adalah

bahasa Aceh, sehingga bisa menerapkan berbicara menggunakan bahasa Aceh

dengan tujuan anak bisa menjadi penerus untuk tetap menjaga dan melestarikan

bahasa Aceh.34

Namun dari hasil penelitian orang tua zaman sekarang lebih cenderung

menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari dengan

keluarga dan anak-anaknya, sehingga itu juga menyebabkan anak-anak meniru

apa yang sudah dilakukan oleh orang tuanya. Orang tua zaman sekarang sudah

jarang mengajarkan bahasa daerah pada anak-anaknya mungkin memang masih

ada sebagian yang tetap berbicara menggunakan bahasa Aceh namun tidak

mengajarkan kepada anak-anaknya, karena para orang tua menganggap bahwa

anak-anak nantinya bisa dengan sendirinya tanpa perlu diajarkan, orang tua

menganggp anak-anak bisa belajar disekolah, atau ditempat bermain bersama

33 Wawancara dengan Ibu Nazla pada tanggal 20 November 2022
34 Wawancara dengan Rajulul Ikhvan warga gampong Sinyeu pada tanggal 17 Oktober 2022
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teman-temannya, sehingga ini menyebabkan sianak kurang mengerti terhadap

penggunaan bahasa Aceh. Dan mereka mungkin mempelajari bahasa daerah

dari pergaulan bersama teman-teman yang memang masih berbicara dengan

bahasa daerah. Sehingga terkadang mereka mempelajari dengan cara yang

berbeda, seperti menggunakan kosa kata yang agak kasar dan tidak bagus

unyuk digunakan, namun karena mereka tidak mempunyai dasar dari dalam

keluarga mereka tetap berbicara seperti yang teman-temannya ucapkan. Faktor

ini juga menyebakan anak-anak zaman sekarang tidak fasih berbicara

menggunakan bahasa daerah.35

Kemudian di lingkungan sekolah, pengggunaan bahasa daerah hampir tidak

pernah diucapkan karena mayoritas pendidik menggunakan bahasa Indonesia

dalam bertutur kata. Dan juga dikarenakan kurikulum atau sistem pembelajaran

yang dibuat oleh pemerintah tidak ada mata pelajaran yang mengajarkan

Bahasa Aceh, ini juga menjadi sebab lunturnya bahasa Aceh. Orang tua

menganggap bahwa sekolah adalah tempat anak-anak belajar setiap hal selain

yang diajarkan oleh kedua orang tuanya.

Banyak generasi muda yang beranggapan bahwa bahasa daerah adalah

bahasa kuno dan dianggap kampungan. Mereka lebih senang dan bangga

menggunakan bahasa Indonesia yang dianggap lebih maju dan modern, dan

juga mempermudah mereka dalam berkomunikasi. Bahkan menurut yang

peneliti amati ada memang tidak peduli dengan bahasa daerah dan enggan

35 Wawancara dengan Ema dan Dedek kawan  KPM di Kampus Uin Ar-Raniry tanggal 2
November 2022



48

menggunakannya. Budaya dan nilai-nilai yang berlaku di anak muda sekarang

ini telah mengeyampingkan bahasa daerah. Tidak ada lagi kesadaran bahwa

bahasa daerah merupakan warisan budaya luhur yang harus dilestarikan.36

Generasi milenial lebih banyak menyukai bahasa gaul daripada bahasa

daerahnya sendiri. Perkembangan zaman dan juga pergaulan disekitar

lingkungannya menyebabkan mereka mengabaikan untuk tetap menerapkan

bahasa daerah di dalam kehidupan kesehariannya agar bisa menjaga kelestarian

bahas, dan juga kesadaran bahwa bahasa daerah merupakan kebanggan dan

juga karakteristik daerah itu sendiri khususnya digampong Sinyeu.

Penggunaan bahasa Aceh dianggap tidak modern, bahkan sebagian

masyarakat merasa gengsi jika menggunakan bahasa Aceh. Karena mereka

berpikir bahasa daerah adalah bahasa yang tidak keren. Bahkan penggunaan

bahasa yang sekarang sudah bercampur dengan bahasa nasional, khususnya

daerah kota anak-anak muda lebih sering berkomunikasi dengan menggunakan

bahasa Indonesia. Padahal mereka sendiri merupakan asli orang Aceh atau

suku Aceh. Penggunaan bahasa Aceh kian hari kian luntur. Seharusnya kita

bangga dengan bahasa yang kita punya, karena bahasa Aceh adalah bahasa

yang dituturkan oleh suku Aceh dan merupakan satu  kebanggaan bagi

masyarakat Aceh yang di dalamnya terkandung pelajaran tentang norma nilai-

nilai budi pekerti juga adat istiadat yang ada di Aceh.37

36 Wawancara dengan Ibu Rika Zahara warga Gampong Sinyeu tanggal 20 Oktober 2022
37Wawancara dengan narasumber Husnul Khatimah  Selasa tanggal  25 Oktober 2022
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Penggunaan bahasa daerah khususnya wilayah Aceh, jarang diminati karena

beberapa orang lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia dan bahkan

ketika ada anak lahir ibunya bukan mengajarkan dengan bahasa sendiri yang di

utamakan, akan tetapi yang di ajarkan dengan bahasa Indonesia dari pada

bahasa Aceh sendiri Penggunaan bahasa Aceh ini perlahan akan hilang apabila

kedua orangtua nya yang jarang sekali mengajarkan dan menggunakan bahasa

Aceh sendiri kepada anak-anak mereka. Bahkan, didalam lingkungan pun

sudah tidak pernah kita dengar lagu dengan menggunakan bahasa daerah. Yaitu

Bahasa Aceh. Penggunaan bahasa daerah dianggap tidak modern. Padahal, ada

banyak sekali bahasa yang ada di provinsi Aceh yang sangat diharuskan untuk

generasi milenial mempelajarinya dan juga melestarikannya bahasa bahasa

yang ada di Aceh

Suatu wilayah akan semakin luntur kebudayaannya apabila tidak kuat

penjagaannya terhadap ciri khas budaya itu sendiri. Kita tidak bisa menjaga

bahasa daerah melalui kesadaran saja, tetapi hal ini perlu diterapkan dalam

setiap keluarga dan juga pada lingkungan sekitar. Generasi milenial lebih

banyak menyukai dan menggunakan bahasa “gaul” daripada bahasa daerahnya

sendiri. Tidak ada lagi kesadaran bahwa bahasa daerah merupakan lambang

kebanggaan daerah dan juga karakteristik daerah itu sendiri.

Menurut bapak Mutaqin yang merupakan seorang pemerhati adat Aceh,

beliau mengatakan bahwa beberapa masyarakat menganggap bahasa daerah itu

sesuatu yang tidak penting lagi, dan beliau juga menyetujuinya karena setelah

melihat alasannya yaitu minimnya pengajaran dan penerapan untuk tetap
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menggunakan bahasa Aceh disetiap kalangan dan juga lingkungan masyarakat,

terutama para remaja yang menjadi penerus generasi bangsa dan juga penerus

pelestarian bahasa daerah yaitu bahasa Aceh. Bapak Mutaqin mengatakan,

untuk mempertahankan bahasa daerah sebagai identitas atau ciri khas

diperlukan pengajaran dan penerapan bahasa daerah di pendidikan formal

instansi pemerintah yang dimulai dari TK sampai menjadi mahasiswa, dan juga

ditempat pelayanan umum. Seperti yang kita ketahui bahwa bahasa itu

merupakan identitas bangsa, jadi kalau penggunaan bahasa mulai memudar

atau bahkan sudah tidak diterapkan maka akan hilang juga identitas sebuah

bangsa.

Aceh merupakan suatu wilayah yang kaya dan sangat luar akan budayanya .

Bahasa Aceh merupakan hal yang penting yang harus kita utamakan dan harus

kita jaga sebaik-baiknya agar tidak punah, tidak hilang begitu saja, yang sudah

kita rasakan adalah sejarah yang ada di aceh hampir punah dan hampir hilang,

dikarenakan begitu banyak generasi kita sekarang tidak peduli dengan sejarah

aceh. Begitu juga dengan  Bahasa daerah Aceh akan terancam punah apabila

generasi milenial tidak lagi menggunakan bahasa daerah aceh sendiri

tersebut.38

D. Upaya Pelestarian Bahasa Aceh

Mengajarkan  bahasa daerah atau  bahasa Aceh seharusnya dimulai sejak

usia dini, yang seharusnya diajarkan oleh kedua orang tua agar anak-anak

38 Wawancara dengan tokoh perempuan di dusun Cot Paya Gampong Sinyeu pada 25 0ktober
2022
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bisa lancar atau setidaknya mengerti ketika berbicara bahasa Aceh.

Sehingga  ketika mereka bermain keluar lingkungan bersama teman-

temannya bisa menerapkan bahasa Aceh dan juga bisa sekaligus

mengajarkan teman-temannya yang lain.

Membiasakan anak – anak untuk menggunakan Bahasa Aceh adalah

pilihan dari orang tua masing – masing anak.  Hal ini dipengaruhi oleh

lingkungan, pekerjaan, dan pendidikan orang tua.  Selain itu juga

dipengaruhi oleh daerah asal orang tua tersebut.  Orang tua yang berasal dari

daerah yang berbeda, cenderung memilih bahasa Indonesia dalam

percakapan sehari – hari.  Orang tua lebih memilih bahasa Indonesia sebagai

bahasa pertama anak karena berbagai alasan. Sebahagian kecil anak – anak

tersebut bisa berbahasa Aceh, kemampuan berbahasa tersebut mereka

dapatkan dari teman-teman di sekolah yang berbicara bahasa Aceh, atau dari

lingkungan permainan mereka,  tetapi dengan tingkat kefasihan yang relatif

rendah.39

Bahasa-bahasa Aceh memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda antara

satu bahasa dengan bahasa yang lain. Keunikan bahasa setiap daerah

menandakan identitas daerah tertentu, sehingga penting untuk dilakukan

suatu kajian yang dapat dengan jelas menunjukkan keunikan tersebut. Hal

itu perlu menjadi perhatian utama, karena kebanyakan dalam menyebut

bahasa yang satu dengan yang lain merupakan bahasa yang berbeda atau

hanya perbedaan variasi, belumlah jelas.

39 Wawancara dengan Ibu Fitri Guru SMP Kuta Cot Glie pada tanggal 21 Oktober 2022
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Instansi-instansi terkait harus menjadi pionir utama dalam membakukan

ejaan bahasa Aceh yang disepakati, harus ada kesadaran dari tingkat individu

untuk kembali menjaga dan melestarikan bahasa Aceh. Harus ada bacaan

seperti media cetak, bulletin yang diterbitkan dalam bahasa Aceh, mengajak

kaum muda untuk cerdas berbahasa Aceh seperti membuat komunitas.

Penting nya kita memahami bahwa bahasa Aceh adalah bahasa yang

keseharian yang di gunakan masyarakat Aceh, oleh karena itu adat istiadat

bahasa dan kebudayaan sangat perlu di lestarikan agar tidak hilangnya adat

tersebut. Dengan zaman yang semakin moderen harus ditanamkam kepada

kaum milenial bahwa bahasa Aceh sangat penting untuk di lestarikan agar kosa

kata dan bahasa yang di sampaikan benar dan tetap terjaga sampai generasi-

generasi selanjutnya.

Dikalangan anak-anak, saat ini bahasa Aceh perlu digaris bawahi mereka tau dan

mengerti cara penyampaian tapi tidak paham dengan tulisan nya maka itu bahasa

Aceh sangat penting untuk diajarkan sejak dini kemudian di kembangkan dan

dibudayakan pada masyarakat Aceh terutama bagi kalangan anak-anak mengingat

bahwa mereka adalah calon generasi penerus bangsa. Generasi sekarang harus

betul-betul diterapkan dan ditanamkan dengan teori dan materi pentingnya

menjaga bahasa daerah untuk pembekalan agar mereka paham bahasa Aceh yang

sesungguhnya sehingga mereka mau ikut untuk melestarikan penggunaan bahasa

Aceh dalam kehidupan sehari-harinya.
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Dikalangan remaja, bahasa Aceh sangat lah familiar dilihat dari  logat

bahasa, gaya berbicara maupun intonasi bahasa. Setiap daerah Aceh memiliki

gaya bahasa yang berbeda termasuk juga dari pemaknaan dan

penyampaiannya, dengan adanya pendalaman pada teori bahasa Aceh ini

membuat para kaum milenial mengagumi karekteristik bahasa Aceh.

Dikalangan orang tua, bahasa Aceh sendiri dapat dikatakan tradisi mau pun

Adat yang sudah sangat melekat dalam kehidupan  keseharian mereka,

sehingga bahasa Aceh dapat terus terjaga baik dari segi kosa kata maupun

pemahaman agar muda mudi dan generasi selanjutnya tetap bisa menjaga

bahasa Aceh yang merupakan  adat istiadat bangsa Aceh.40

Dalam upaya pelestarian bahasa Aceh diharapkan semua orang yang

berbangsa Aceh ikut menjaga, menerapkan dalam kehidupan kesehariannya,

dimulai dari dalam keluarga yang merupakan pondasi awal pendidikan agar

bisa mengajarkan tentang budaya bahasa Aceh sejak dini sehingga anak-anak

tidak akan merasa asing atau merasa kuno ketika berbicara dengan

menggunakan bahasa Aceh.

Kemudian dalam lingkungan pendidikan baik formal maupun non formal,

pemerintah juga diharapkan untuk membuat kurikulum atau sistem

pembelajaran yang mengajarkan tentang bahasa Aceh, kemudian di lingkungan

tempat tinggal atau kepada para pemimpin setiap daerah Aceh agar bisa

membuat kegiatan yang banyak mencakup tentang bahasa, budaya dan adat

40 Wawancara dengan Ibu Nailus warga Gampong Sinyeu tanggal 6 November 2022
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istiadat bangsa Aceh dengan tujuan para masyarakat akan lebih menjaga

kelestarian bahasa daerah Aceh.41

Menjadi bagian dari bangsa Aceh seharusnya membuat kita bangga, karena

Aceh merupakan daerah yang kaya akan budaya dan mempunyai karakteristik

yang khusus. Jangan malu untuk berbicara menggunakan bahasa daerah Aceh,

walaupun dengan logat atau gaya bahasa yang mungkin masih sangat kental

intonasinya. Karena memang daerah Aceh memiliki karakteristik bahasa yang

beragam, tetapi  makna yang ingin disampaikan tetap sama.

41 Wawancara dengan Ibu  Zuraida Bag. Akademik di SD Ar-Rabwah  tanggal 20 November
2022
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah peneliti

paparkan pada bab-bab terdahulu, maka beberapa temuan dari hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan pandangan para masyarakat Gampong Sinyeu

Bahasa Aceh adalah bahasa yang sangat penting sebagai alat

komunikasi antar sesama orang Aceh. Berbahasa Aceh dapat

menguatkan keakraban antar sesama, menumbuhkan rasa solidaritas

persaudaraan yang jauh lebih tinggi karena memunculkan rasa se-

etnis dan se-bahasa.

Kemudian perkembangan bahasa Aceh di kalangan

masyarakat Gampong Sinyeu secara garis besar sudah mengalami

penurunan, dalam artian terjadinya penurunan bahwa lunturnya

budaya berbahasa Aceh terutama di kalangan anak-anak karena

kurangnya minat dari orang tua mereka untuk tetap menggunakan

bahasa Indonesia.

Penurunan tidak di ajarkan berbahasa Aceh disebabkan oleh

berbagai faktor di antaranya, bahasa Aceh tidak dijadikan sebagai

bahasa ibu, dianggap kurang berperan dalam lingkungan pendidikan



56

formal, terjadinya migrasi penduduk, adanya pengaruh globalisasi

dan lain sebagainya.

Langkah-langkah pelestarian bahasa Aceh di antaranya

adalah dengan cara menyadarkan tiap individu, pemilik bahasa untuk

bersikap positif, adanya kesetiaan, kebanggaan, dan kesadaran

terhadap bahasanya. Perlunya keseriusan peran pemerintah dan

instansi terkait dalam pelestarian bahasa Aceh seperti penerapan

kurikulum bahasa Aceh di sekolah dasar, memperbanyak bacaan

bahasa Aceh, membuka jurusan bahasa Aceh dan lainnya. Perlu

peran dari generasi muda terutama kalangan akademisi untuk

berkreativitas melibatkan bahasa Aceh dalam teknologi, sosial media,

dan lain sebagainya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti ingin

mengemukakan beberapa hal dalam tulisan karya ilmiah ini yang

secara khusus membahas tentang penuturan bahasa Aceh di kalangan

masyarakat Gampong Sinyeu Kecamatan Indrapuri, sebagai

rekomendasi dan saran terhadap hasil penelitian ini, sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat terutama pemilik bahasa agar menjaga

nilai bahasa daerahnya dengan tetap berbahasa Aceh serta

menurunkan bahasa Aceh kepada generasi penerus.

2. Kepada akademisi agar tidak meninggalkan bahasa Aceh saat

berinteraksi dalam situasi non formal, karena akademisi
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adalah panutan bagi masyarakat, sehingga yang dilakukan

selalu menjadi contoh dan diikuti oleh masyarakat.

3. Kepada pemerintah agar lebih serius menanggapi hal-hal

terkait pelestarian, pengembangan bahasa daerah kepada

masyarakat dan bidang pendidikan sehingga bahasa Aceh

tetap terjaga dari kepunahan. Karena bahasa adalah identitas

bangsa.
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Lembaran Observasi

1. Peneliti meneliti mengenai Penggunaan bahasa Aceh saat ini di Gampong Sinyeu

Aceh Besar.

2. Peneliti meneliti tentang Penyebab lunturnya bahasa Aceh di Gampong Sinyeu Aceh

Besar.

3. Peneliti mengamati tentang upaya pelestarian bahasa Aceh agar tetap terjaga sampai

ke generasi selanjutnya.



DAFTAR WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan anda terhadap bahasa Aceh?

2. Jika dibandingkan bahasa Indonesia dan Aceh, mana yang lebih sering

digunakan?

3. Bagaimana penggunaan bahasa Aceh di kalangan masyarakat gampong

Sinyeu?

4. Apa alasan masyarakat tidak menggunakan bahasa Aceh sebagai bahasa

ibu?

5. Menurut anda, apakah bahasa Aceh penting bagi generasi sekarang?

Mengapa?

6. Apa penyebab lunturnya  budaya bahasa Aceh?

Menurut anda, langkah atau solusi apa agar bahasa Aceh tetap lestari?
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